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Abstract. This study explores the integration of traditional kite flying into geometry lessons at Madrasah 

Ibtidaiyah Roudlotul Huda Terban. As a cultural activity rich in geometric elements—such as shapes, angles, and 

symmetry—kite flying offers a meaningful context for learning. Using a two-cycle Classroom Action Research 

(CAR) approach, data were gathered through observation, interviews, and documentation. The results showed 

that incorporating this activity improved students' understanding of geometry, increased engagement, and fostered 

a positive attitude toward mathematics. It also supported character education by promoting local cultural values. 

The study concludes that traditional games can be effective, culturally relevant tools for enhancing visual and 

spatial learning, and recommends that teachers develop similar innovative models to enrich education. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengintegrasikan permainan tradisional layang-layang ke dalam pembelajaran 

geometri di Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Huda Terban. Melalui aktivitas langsung, siswa dikenalkan pada 

konsep bangun datar, sudut, dan simetri dengan cara yang menyenangkan dan kontekstual. Menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus, data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan ini meningkatkan pemahaman siswa terhadap geometri, 

mendorong keterlibatan aktif, serta menumbuhkan sikap positif terhadap matematika. Selain itu, pembelajaran 

berbasis budaya lokal ini turut memperkuat pendidikan karakter. Disarankan agar guru mengembangkan model 

pembelajaran inovatif berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 

Roudlotul Huda Terban. 

 

Kata Kunci: permainan tradisional, layang-layang, geometri, Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Huda Terban, 

pembelajaran berbasis budaya 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Huda Terban kerap 

dipersepsikan sebagai hal yang sulit dan kurang menarik, khususnya dalam materi geometri, 

sehingga berdampak pada rendahnya minat dan pemahaman siswa. Untuk mengatasi hal ini, 

integrasi permainan tradisional seperti layang-layang menjadi alternatif yang potensial, 

karena mengandung unsur-unsur geometri seperti bentuk, sudut, dan simetri. Pendekatan 

kontekstual yang mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman nyata terbukti efektif 

dalam memperkuat pemahaman siswa (Depdiknas, 2006). Selain meningkatkan aspek 

kognitif, pemanfaatan permainan juga berkontribusi pada pengembangan aspek afektif dan 

psikomotorik, seperti rasa ingin tahu, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah 

(Hurlock, 1980). 

Sebagai bagian dari permainan tradisional, layang-layang memiliki potensi edukatif 

yang tinggi dalam pembelajaran geometri. Bentuk dan proses pembuatannya mencerminkan 

konsep-konsep matematika nyata,, serta simetri lipat dan rotasi (Kurniawan, 2017). Melalui 
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kegiatan membuat dan menerbangkan layang-layang, siswa juga dapat memahami konsep 

sudut dan pengukuran dengan cara yang menyenangkan. Aktivitas ini sejalan dengan 

pendekatan pembelajaran aktif dan konstruktivis, yang menempatkan siswa sebagai pusat 

proses belajar (Bruner, 1966). 

Integrasi budaya lokal seperti permainan tradisional dalam pembelajaran tidak hanya 

berfungsi melestarikan nilai-nilai budaya, tetapi juga menjadikan proses belajar lebih 

kontekstual dan bermakna (Muhaimin, 2012). hasil belajar meningkat, terutama jika metode 

yang digunakan sesuai dengan minat mereka (Schunk, 2012). Dalam konteks pembelajaran 

geometri di Madrasah Ibtidaiyah, permainan layang-layang menjadi pendekatan inovatif 

yang membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak secara konkret, sekaligus 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar (Gravemeijer, 1994). 

 

2. LITERATUR REVIEW 

Penggunaan permainan tradisional dalam pembelajaran matematika sejalan dengan 

pendekatan etnomatematika, yang menghubungkan konsep-konsep matematika dengan 

budaya lokal. Pendekatan ini tidak hanya memudahkan pemahaman siswa, tetapi juga 

menumbuhkan apresiasi terhadap budaya sendiri serta mendorong kreativitas dan 

kemampuan berpikir kritis. Namun, meskipun potensinya besar, penerapan permainan 

tradisional dalam pembelajaran formal masih terbatas, terutama karena kurangnya 

pemahaman guru dalam mengintegrasikannya ke dalam pelajaran matematika. Integrasi 

permainan layang-layang dalam pembelajaran geometri di Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul 

Huda Terban, serta dampaknya terhadap pembelajaran matematika. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika. Nurhaliza 

(2023), misalnya, menemukan bahwa pendekatan etnomatematika melalui permainan 

tradisional menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa sekolah 

dasar. Namun, kajian yang secara spesifik membahas integrasi permainan layang-layang 

dalam pembelajaran geometri di Madrasah Ibtidaiyah masih terbatas dan perlu 

dikembangkan lebih lanjut.(Nurhaliza, 2023).  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan permainan 

tradisional layang-layang dalam pembelajaran geometri di Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul 

Huda Terban. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam merancang model 

pembelajaran matematika yang inovatif serta mengangkat nilai-nilai budaya lokal., serta 

meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap geometri. 
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Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan 

etnomatematika bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa dengan mengaitkan 

konsep-konsep matematika pada konteks budaya yang familiar bagi mereka. Pendekatan ini 

tidak hanya mempermudah pemahaman materi, tetapi juga menumbuhkan rasa penghargaan 

terhadap budaya sendiri. Sebagai contoh, penelitian oleh Muslimin dan Rahim (2021) 

menunjukkan bahwa permainan tradisional anak Makassar mengandung unsur geometri, 

seperti bangun datar dan ruang, yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika di 

tingkat sekolah dasar. (Muslimin & Rahim, 2021).  

Permainan tradisional, seperti dam-daman, juga mengandung unsur matematika yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran. Menurut Miftahurohmah dan Wahyuni (2023), 

permainan ini mencakup konsep-konsep geometri seperti translasi, refleksi, garis lurus, dan 

bangun datar, serta mengandung unsur peluang. Mengintegrasikan permainan ini dalam 

pembelajaran matematika dapat menjadikan proses belajar lebih menarik, bermakna, dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.(Miftahurohmah & Wahyuni, 2023)  

Selain itu, eksplorasi geometri pada objek budaya lokal, seperti jajanan tradisional, 

juga menunjukkan potensi yang besar dalam pembelajaran matematika. Febrianti dan 

Indrawati (2021) menyebutkan bahwa jajanan tradisional di Lamongan mengandung 

konsep-konsep bangun datar dan bangun ruang, yang dapat dijadikan sumber belajar baru 

dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Pendekatan ini memungkinkan siswa 

memahami konsep geometri melalui objek yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari, 

menjadikannya lebih relevan dan mudah dipahami.. (Febrianti & Indrawati, 2021).  

Pengembangan bahan ajar berbasis etnomatematika juga telah diterapkan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran geometri. Susanta et al. (2023) mengembangkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan saintifik berbasis etnomatematika 

melalui permainan tradisional Cak-Belikak pada materi geometri segi banyak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa LKPD ini valid, menarik bagi siswa, dan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep geometri. (Susanta & Koto, 2023). 

Secara keseluruhan, integrasi permainan tradisional dan objek budaya lokal dalam 

pembelajaran matematika melalui pendekatan etnomatematika terbukti efektif dalam 

memperdalam pemahaman konsep geometri di tingkat sekolah dasar...(Agustin & Supriadi, 

2024).  
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

mengeksplorasi penerapan permainan tradisional layang-layang dalam pembelajaran 

geometri di Madrasah Ibtidaiyah. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami 

konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi pembelajaran, serta bagaimana permainan 

tradisional dapat memperkaya pemahaman siswa tentang geometri.(Setyawati et al., 2023).  

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur dengan 

guru dan siswa, serta analisis dokumen pembelajaran. Observasi dilakukan selama 

pembelajaran untuk memantau interaksi siswa, guru, dan penggunaan permainan layang-

layang dalam pengajaran geometri. Wawancara bertujuan untuk menggali persepsi peserta 

didik dan pendidik tentang efektivitas metode ini, sementara analisis dokumen mencakup 

tinjauan terhadap RPP, materi ajar, dan hasil belajar siswa untuk menilai penerapan dan 

dampaknya.(Fendrik et al., 2020)  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, yang meliputi 

pengkodean data, identifikasi tema utama, dan interpretasi makna. Validitas data dijaga 

melalui triangulasi sumber dan metode, serta member checking untuk memastikan 

keakuratan informasi. Peneliti juga mengadopsi model pengembangan 4D (Define, Design, 

Develop, Disseminate) dalam merancang intervensi pembelajaran berbasis permainan 

tradisional, yang efektif dalam mengembangkan materi ajar kontekstual dan relevan dengan 

budaya lokal.. (Hadi et al., 2024)  

Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran matematika yang lebih menarik dan bermakna bagi 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Huda Terban. Penelitian ini juga diharapkan 

memperkaya literatur tentang integrasi budaya lokal dalam pendidikan formal, khususnya 

dalam pembelajaran matematika, serta memberikan wawasan baru mengenai bagaimana 

budaya dapat menjadi media efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Integrasi permainan layang-layang dalam pembelajaran geometri di Madrasah 

Ibtidaiyah meningkatkan pemahaman siswa tentang bangun datar, simetri, sudut, dan 

konsep geometri lainnya melalui pembuatan dan penerbangan layang-layang. (Andriani & 

Sari, 2024). Penggunaan permainan tradisional dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan keterlibatan emosional serta afektif peserta didik, menjadikan pelajaran lebih 

menyenangkan. Sikap positif terhadap matematika dapat meningkatkan motivasi, 
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antusiasme, serta hasil belajar siswa.. (Sabiq, 2020). Penggunaan permainan tradisional 

dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan keterlibatan emosional dan afektif 

siswa, menjadikan pelajaran lebih menyenangkan. (Andriani & Sari, 2024). 

Barton dan Frank (2001) menunjukkan bahwa integrasi budaya dalam pembelajaran 

matematika bisa menaikan keterlibatan peserta didik dan memperkuat identitas budaya 

mereka. Penggunaan permainan tradisional seperti layang-layang mengajarkan matematika, 

tetapi juga menghargai warisan budaya. Gerdes (1999) menekankan pentingnya mengaitkan 

matematika dengan konteks budaya untuk meningkatkan pemahaman siswa. Guru yang 

mengintegrasikan permainan tradisional perlu memahami konsep matematika dalam 

permainan tersebut dan mengaitkannya dengan kurikulum. Pelatihan guru dalam 

etnomatematika penting untuk memastikan penerapan yang efektif dan bermakna. (Naresh, 

2015). 

Merancang dan membuat layang-layang dapat diterapkan sebagai pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), yang mendorong siswa untuk 

menggabungkan kreativitas, berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Pendekatan ini juga 

memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep geometri seperti bentuk, sudut, dan 

keseimbangan. (Azizah, 2022) 

Kegiatan ini memberi kesempatan guru untuk mengintegrasikan nilai lokal dan 

kearifan budaya ke dalam kurikulum formal, sesuai dengan pendekatan etnomatematika 

yang memandang matematika sebagai konstruksi budaya yang kontekstual dan dinamis 

(Rosa & Orey, 2011) 

Penelitian oleh Lipka dan Adams (2004) menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika berbasis budaya bisa menaikan capaian belajar peserta didik, terutama dalam 

memahami konsep matematika abstrak melalui pengalaman nyata (Lipka & Adams, 2022). 

Permainan tradisional seperti layang-layang efektif untuk menanamkan nilai kolaborasi dan 

tanggung jawab, karena kegiatan ini dilakukan secara berkelompok, mendorong siswa untuk 

bekerja sama dalam merancang, membangun, dan menerbangkan layang-

layang..(Sariningsih & Purwasih, 2017). Integrasi permainan tradisional dalam 

pembelajaran matematika memperkaya pengalaman belajar siswa secara konseptual, sosial, 

dan budaya. 

 

5. KESIMPULAN 

Integrasi permainan tradisional layang-layang dalam pembelajaran geometri di 

Madrasah Ibtidaiyah terbukti memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep-
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konsep dasar geometri siswa, seperti bangun datar, simetri, sudut, dan keseimbangan. 

Melalui kegiatan membuat dan menerbangkan layang-layang, siswa tidak hanya 

mempelajari materi secara konkret dan kontekstual, tetapi juga mengalami pembelajaran 

yang menyenangkan dan bermakna. 

Pendekatan berbasis etnomatematika yang mengaitkan matematika dengan budaya 

lokal menjadikan proses pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan siswa. Hal ini 

berdampak pada peningkatan motivasi belajar, keterlibatan aktif, serta penguatan identitas 

budaya mereka. Selain sebagai media pembelajaran, permainan layang-layang juga menjadi 

sarana pelestarian budaya tradisional yang semakin tergerus zaman. 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya peran guru dalam memahami dan 

mengimplementasikan integrasi budaya lokal ke dalam pembelajaran matematika. Pelatihan 

dan penguatan kompetensi pedagogik guru dalam etnomatematika sangat diperlukan untuk 

menjamin keberhasilan pendekatan ini dalam jangka panjang. 

Dengan demikian, penggunaan permainan tradisional seperti layang-layang bukan 

hanya alternatif strategi pembelajaran, tetapi juga pendekatan inovatif yang dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika dasar secara holistik. Strategi ini sejalan 

dengan paradigma pembelajaran abad 21 yang menekankan kreativitas, kolaborasi, dan 

keterkaitan dengan konteks budaya siswa. 
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